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Pertama sekali penulis menglcapkan puii dan syulnr kepada Tlhan

Yang Maha Kuasa, yang mana telah memberikan rahmat kepada hambanya

karena tanpa-Nya penulis tidak akan dapat men-velesar'kan laporan kerja praktek

ini.

Tujuan kerja praktek ini adalah untuk mendapatkan pengetahual dan

pengalaman praktis dan perbandingan mengenai reori-teori yang di dapat rti

bangku kuliah dengan di lapangan. Karena <iengan demikian setelah tamat

nantinya seorang sarjana teknik sipil diharapkan marnpu rnnmiliki skilt yang baik

dalam mengelola proyek-proyek dibidang teknik sipil. Seorang sarjana tidak akan

berarti apa-apa jika yang didapatkan han,va teori sa.ia ketika berada di bangku

kuliah, akan tetapi seorang sarjana sipil harus mampu meqlawab tantangan zaman

yang semakin kompetitif terutama di bidang konstuksi.

Da]am meiyusrnr serta melaksanakan keqa praktgk dpl pelutisan

laporan ke{a praktek ini, penulis telah ban1,,ak di bantu oleli berbagai pihak. oleh

karena itu penulis mengrrcapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dadan Ramdan.l\4 eng. \{sc selaku Dekan Fakultas

Teknik, Universitas lr4edan Area. Sumatera Utara.

2. Bapak ir. Kamalrrdin Lubis. N4"l- selaku Ketua Prodi dan Koordinator

Kerja Praktek Juntsan Sipil Fakultas Teklik, Universitas Medan Area.

Sunatera Utara.

3. Bapak Ir.Kamaludin Lubis ,NiT.. selaku Dosen pembimbing Kerla

Praktek.
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Bapak lr Darma Husada MT.Hipo Sirlanjuntak seraku Kordinaror

Lapangan P'f RISN{A JAYA ]\,IANDIRl yang relah memberikan rzur

bagl penulis untul< melaksanal<an kerja praktek paila provek

pembangunan parkr dan gedung kuliah universitas Nlethodisr

Indonesra

Ora,g tua penulis yang telah bersusah pa;,ah membantu penulis

mernberikan dorongan semangat serta finansial sehingga laporan ini

dapat penulis selesaikan.

Sahabat-sahabat penulis,Warta Sihite,sabar pM l\,lendrova,Linda

clarmila.crisnaulie Novitasari Marpaung yang selalu membantu sa_va

Dalarn penyusunan ini penulis rnenyadari bahwa masih banr ak

kekurangan serta kelernahql yalg pen}]is lakukan sehingga .lapoiqn ini nrasih

iauh dari sempulrla, unfuk itu penulis mengharapkan sarar serta kritik y,ang

konstrukrif dari semua pihak agar di masa yang akan datang penulis dapat lebih

baik lagi

Penulis juga memohon maaf apabila dalam penyusunan raporan Kerja

Praktek ini ada kata-kata atau kalimat yang kurang pada tempatnya. Sehingga

Iaporan iru dapat bermanfaat bagi kita semua. Dan mudah-mudahan kita sernua

mendapat perlindungan dari Tuhan Maha Kuasa. Amin.

Penulis.

4.

Erikson Sirnanjuntak
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BAB I

PENDAHT}LUAN

1,1 Latar Belakang Proyek

Pada masa sekarang ini Dunia kerja memerlukan tenaga kerja yang terampil

dibidangnya. Kerja kaktek adalah salah satu eara untuk membandingkan ilmu yang

didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan. Dengan adanya kerja praktek

ini merupakan salah satu langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang

sebenarnya. Dengan bimbingan Staf pengajar dan bimbingan dilapangan. Mahasiswa

dapat rnsngenal ia,gsung dunia kerja unttrk dapat menambah pengetahuan,

kemampuan dan mengadakan study pengamatan sertapengumpulan data.

Konstuksi Beton suatu bangunan adalah satu dari berbagai masalah di pelajari

dalam pendidikan sarjana teknik sipil. Hal ini sangat penting mengingat konstruksi

beton bertulang adalahal ternalive yang dapat dipergunakan pada suatu bangunan

atau ditinjau dari sfiuktur Mekanika Rekayasa.

Masalah terpenting dalam suatu proyek pembangunan gedung adalah

bagaimana proyek tersebut teru'ujud atau terlaksana dengan baik hingga selesai.

Suatu pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi gedung yang tidak mengikuti

ketentuan-ketentuan yang berlaku akan banyak banyak menimbulkan masalah baik

bagi pelaksana itu sendiri, bagi pengawas, maupun bagi pemakai ged*ng. oleh

karena ifu, perlu dibuat suatu perencanaan yang matang agar langsung dapat

dilaksanakan dilapangan. Hal itu dilakukan agar mendapatkan hasil yang diinginkan,

t\
,rrn,w
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yang antara lain : rnemenuhi standart spesifikasi yang diinginkan ( quality ), selesai

tepat pada waktunya ( delivery ), biaya yang rendah (cost), serta keamananan yang

baik (safety).

1.2 Ruang Lingkup Proyeli

Pada proyek pembangunari parkir dan gedung pertuliahzm Universitas Methadist

Indonesia penulis nrengarnbil pokok permasaiahan tentang pekerjaan kolorn pacla

pembangunan Gedung tersebut. Beberapa pekerjaan yang meliputi antara lain :

Proses pembuatan bekisting yang dipakai sebagai catatanbeton bertulang clan kolorn.

I " Proses perakitan besi tularigan kolom ,serta pengecoran komponen sffuktu

beton kolorn.

2. Pekerjaan instal (pernasanganipeletakan) masing-masing kornponen sesuai

dengan gamhar yang talah direncakau"

3. Pekeqiaan pelapasan tlekisting koloni yang merlunjukan betor tersebut telah

rnengering.

4. Pekerjaan pengecoran kolom .

l)ari semua pekerjaan dilapangan haruslah atas kesepakatan ketiga belah pihak,yaitu

Universitas Methodist Indonesia sebagai owner proyek ,Kontraktor sebagai rekanan

dan konsultan superr,rise sebagai pengawas teknis ,dimana pihak rekanan

(Kontraktor) sebelurn rnelaksanakan pekerjaan sudah harus menga-jukan permiltaan

pekerjaan kepada pihak konsultan supervise ,dimana konsutan supervise dalanr
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pekerjaan irii adalah sebagai kepanjangan tangan dari Universitas Methodist

Indonesia untuk melaksanakall pengawasan teknis pekerjaan

Adapun kegiatan karni dilapangan adalah mengarnbil data-data dari setiap item

pekerian mulai dari awal pekerjaan sampai selesai itern pekerjaan sarnpai terseblt

seperti apa kendala-kertclala pekerjaari dilapangau dan tragairnana dan bagairnana

penvelesaian kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang

dilrarapkan bersama.

1.1 Tujuan dan h{anfaat Ker"ja Praktek

1.3.1 Tujuan Keria Praktek

Adapun Tujuan Kerja praktek:

l. Mernperdalam wa\,vasan mahasiswa mengenai sh"ukt[r mauplln arsitektur

provck yang drjalani.

2. Menjembatani pengetahtrarr teoritis yang diperoleh pada bangku kuliah dengan

kenyataan dalam praktek.

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis yang berkaitan

dangan ihnu teknik sipil.

4. Mengenal semua hal yang te{adi dilapangan dan mencatat perbedaan ailtara

teori dan praktek dilapangan.

5. Mendapatkan pengetahuan/gambaran pelaksanaan suatu proyek pembangunan

dilapangan.
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6. Memahami dan mampu memecahkan permasalahan dalam kegiatan

pengawasan dan pengendalian suafu proyek,rnemahami sistem pengawasan dan

organisasi dilapangan, hubungan kerja pada suatu proyek.

7. Mengetahui dan memahami cara pelaksauaan teknis suatu proyek, tahap-tahap

pekerjaan serta metode yang digunakan.

8. Metdapatkan pengalaman-pengalaman praktis proses pembangunan

dilapangan.

9. Melihat langsung cara menangani pelaksanaan pembangunan suatu proyek dari

segi keuntungan maupun dari segi kualitas stuktur.

I.3"2 Manfaat Kerja Praktek

Adapun Manfaat Kerja Praliitek adalah :

l. Merubah dan Membina sikap serta cara dan polapikir mahasiswa

2. Memperoleh Pengalaman, keterampilan dan wawasan di dunia kerja.

3. Meuciptakan Mahasiswa yang maurpu berfikir secara sistematis, dan ilmidr

tentang Lingkun gan Kerja.
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BAB II

MANAJEMEN PROYEK

2.1. Umum

Dalarn melaksanakan suatu proyek dipergunakan suatu organisasi kerja.

Oi'galisasi rnelibatkan beberapa tursur yang bertangglurg jar,l,'ab sesuai dengatr

fungsinl'n sehingga ter:wqjudlah suatu kerja sama yang baik dalam pelaksanaan suatu

proyek.

Pentingnl'a suatu stnrktur organisasi ini dalain pelaksanaan suatu proyek adalah

para Llrlstlr yang terlibat didalamnya luengerti akan kedudukan dan fulgsinya.

sehinga dengan adanva struktrr organisasi ini diharapkan dalarn pelaksanaan-

pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang

diharapkan/direlrcanakan. Dasarnya para Llnsur yang terlibat dalam proyek terseblt

sudah harus dapat rnengerti akan posisinya. Tetapi untuk rnelancarkan hubungarr

kerja rnaupun komonikasi maka dibuatlah struktur organisasi baik antara partner

(kontraktor., konsultan perencanaan, konsultan pengarvas/menejemen kontrulisi

(,MK) dan pengelola proyek) maupun sesama atasan terhadap bawahan untulc

mernpertanggung jawabkan tugas yang dibebankan padanya.

Jika salah satu dari tttlsrr-unsur ini tidak dapat rnelaksanakan fi"rngsinya

dengan baik rnenurut perattulln yang telah ditetapkan, maka tidak mturgkin suatu

proyek akan tersendat-sendat pelaksanaannya atau mungkur terbengkalai

pekerjaannya proyek tersebut.

5
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Penpd<oordinasian dan pengaturan yang baik di dalam tubuh organisasi proyek

ini akhirnya rnenjadi perslratail rnutlak. Untuk inewujudkan hal tersebut kiranya

tidak bisa dihindarkan adanya pemberian tugas dan wervenang yang jelas diantara

unslu-unsur pen gelola proyek.

2.2. flnsur-unsur Pengelola Proyek

Utrsur-unsur pengelola irroyek adalah pihak-pihak yang terlibat daiarn

pelaksanaan suatu proyek- yang menlprmyai tugas dan berlanggurlg jawab yang

berbeda-beda secara ftrngsioral" ada 3 (tiga) pihak yang sangat berperan dalam suatu

proyek konsffuksi, yaill pemilik proyek, konsultan- dan kontraktor. Faktor-faktor

yang dipertimbangkan dalarn suatu proyek konstruksi adalah:

l. Jenis proyek, rnisalnya : konstruksi rekal,ssa berat, konsuuksi industri,

konstruksi bangunan gedun g, konstruksi bangunanpernukiman.

2. Keadaan anggaran biaya ( kecepatan pengernbalian investasi)

3. Keadaan kemampuan pernberi tugas yang berkaitan dengan teknis dan

adrninitsratif.

4. Sifat proyek : tunggal, berulang szuna,jangka panjang.

unsur-unsur pengelola dalam proyek pembangunan parkiran dan gedung

kuliah Universitas Methodist lndonesia terdiri dari :

1. Nama Proyek : Proyek pemban-uunan Gedung parkir dan gedung kuliah

Universitas Methodistlndonesia

2. Pernilik Provek :Universitas Methodist [ndonesia
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3. Konsultan Perencana

- Arsitek : lr.Martinus Ginting, M.T

4. Konffaktor

5,Masa Pelaksanaan

6.Biaya Fembangunan

: PT RISMAJAYA MANDIRI

:9 Bulan

: Rp [6 70().000.000,-

2.3. Tugas dan kewajiban Unsur-unsur Fengelola proyek

setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan mempunyai fugas dan

kewajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-rnasing dalam pelaksanaan

pembangunarLunsur-unsur pengelolah proyek pada pernbangrnan gedung kuliah dan

parkiran universitas Methodist Indonesia adalah sebagai berikut:

I. Pemilik Proyek

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau pengguna jasa adalah orang/badan

yang memiliki proyek dan memberi pekerjaan atau menyuruh memberi pekerjaan

kepada penyedia jasa dan membayar biaya pekerjaan tersebut. Pengguna jasa dapat

benrpa perorangan, badarllembaga/instansi pemerintah ataupun swasta.

Hak dankewajiban pengguna jasa adalah :

1. Menunjuk penyedia jasa ( konsultan dan kontraktor ).

2' Meminta laporan secara priodik ttengenai pelaksanaan pekerjaan yang telah

dilakukan oleh pen,vedia jasa.
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3. Memberi fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang membutuhkan oleh

pihak penyedia jasa rurtuk kelancaran pekerjaan.

4. Menyediakan lahan unhili tempat pelaksanaan peke{aan.

5. Menyediakan dan kemudian membayar kepada pihak penyedia jasa sejurnlah

biaya yang diperlukan trntuk nieujudkan sebuah bangunan.

6- Ikut mengawasi jalannS,a pelaksznraan pekerjaen )iang direncanakan dengan

cara inenempatkan atau meniut-itrk snatu badan atau orang untuk bertindak atas nama

pernilik.

7. Mengesahkan perubaharr dalarn pekerjaan ( bila terjadi ).

8. lvlenerima dan mengesahkan pekerjaan vang telah selesai dilaksanakan oleh

penyedia jasa jika produllrya telah sesuai dengan apa yang dikehendaki.

Wewenang pernberi turgas adalah :

Memberitahukan hasil lelang secara tertulis kepada masing-masing konfaktor.

Dapat rnengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara memberitahukan

secara tertulis kepada kottraktor jika telah terladi hal-hal di luar kontrak yang di

tetapkan.

2. Konsultan

Pihak/badarr yang disebut sebagai konsultan dapat dibebankan rnenjadi dua

y'aitu . konsultan perencana dan konsultan pengawas. Konsultan perencana dapat

dipisahkan menjadi beberapa jenis berdasarkan spesialisasi, yaitu : konsultan yang

menangani bidang arsitektur, bidang sipil. bidang rnekanikal dan elektrikal, dan lain

t.

2.

I
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sebagainya. Berbagai jenis bidang tersebut umumnya menjadi satu kesahran yang

disebut sebagai kcxrsultan perencana.

a. Konsultan perencana

Konsultan prencana adalah orang/badan yang membuat perencanaan bangunan

secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil rnaupun bidang lainuya rnelekat erat yang

membentuk sebuah system bangurrar. Konsultan perencar-la dapat berupa

pei'orangan,/badan hukum l,ang bergerak clalam bidang perencanaan pekerjaal

bangunan.

Hak dan kewajiban konsultan pereircanaan adalah :

L Menrbuat perencanaan sccarA lengkap yang terdiri dari gambar rencana,

rencana kerja dan syarat-syarat, hitungan struktur, rencana anggaran biaya.

2. Meniberikan usulan sertapertirnbangan kepada pengguna jasa dan pihak

kon traktor tentan g peiaksanaan pekerj aan .

3. Memberikan jawaban dan penjelasan kepada kontraklor tentang hal-hal yang

kurang jelas dalarn gambar rencana , rencana kerja dan syarat-syarat.

4. Mernbuat gambar revisi bila terjadi perubahan perellcanaan.

5, Menghintlari rapat korx'r.linasi pengelolaan proyek,

b. Konsultan Pengawns

Konsultan pengawas adalah orang,&adan yang ditunjuk penggllna jasa untuli

membantu dalam pengelolaanpelaksanaan pekerjaan pernbangunari mulai dari awal

hirig ga b erakhirn-ya pekerj aan pe rnban gun an.
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Hak dan kewajiban konsultan pengawas adalah :

l. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalarn waktu yang ditetapkan.

2- Membimbing dan mengandalkan pengau.asan secara periodik dalam

pelaksanaan pekeriaan.

3. Melakukan perhitungan prestasi pekerjaan.

4. F,{englioorclinasi dan ruengendaiikan kegiatan konstrnksi serta aliran infonnasj

arrtar berbagai bidang agar pelaksanaan peker-iaan berjaian lancar.

5. Menghindiri kesalalian r*ang mungkin terjaeli sedini ulrngkin serta

menghindari pembengkakan bi alra.

6. Mengatasi dan uretnecahkan persoalan yang timbul dilapangan agar dicapai

hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan kualitas, kuantitas serta w.altu

lrelaksanaan yarlg telah di tetapkan.

"/. Menet'ima atau metlolak material/peralatan yang didatangkan oleh kontr.aktor.

I. Menghentikan se$lelttarit hila ter:iadi penyinpangan dari peratm.al yang

berlaku.

9. Menynsun laporan kemajuan peekerjaan ( harian, mingguan, buranan )

10. Menyiapkan dan rnenghitung adanya kemungkinan tarnbah atau berkurangnya

pekerjaan.

3. Kontraktor

Kontraktor adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan

berdasarkan gambar rencana dan peraturan dan syarat-syarat yang ditetapkan.

10
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Kontraktor dapat berupa perusahaan perorangan yang berbadan hukum atau sebuah

badan hukum yang bergerak dalarn bidang pelaksanaan pekerjaan.

Hak darr kewajiban konkaktor adalah :

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengau

syarat risalah penjelasan pekeqiaan dan

gambar rencana, peraturan dan syrat-

syarat-syarat tambahan yang telah

rlitetilpkzur oleh pengguna jasa^

2. Mernbuat gantbar-gauib;u' pelaksana yang elisatrkan oleh konsultan pelganas

sebagai rvakil tlmipengguna jasa.

3. Menyediakan alat keselamatan kerja seperti yang diwa.jibkan dalarn peratural

unttik rnenjaga keselamatan pekerja dan rnasyarakat.

4. Mernbuat laporan hasil kerja berupalaporan harian, mingguan dan bulanan.

5- Menyeralrkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikannya

sesuai dengan ketetapan yang berlaku.

2.4. Hubungan kerja

Hubungan tiga pihak antara pemilik proyek, konsultan dan konkaktor diattr

sebagai berikut :

Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Konsultan

mernberi layanan konsultasi di mana produk yang dihasilkan berupa gambar-gambar

rencana, peraturan dan syarat-syarat, sedangkan pemilik proyek memberikan biaya

jasa atas konsultasi yang diberikan oleh konsultan.

71
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Konsultan dengan pemitik proye\ ikatan berdasarkan konfi.ak. Kontraklor

memberikan layanan jasanya professionalnya berupa bangunan sebagai realisasi dari

keinginan pemilik proyek yang dituangkan dalam rencan4 peraturan, dan syarat-

syarat oleh konsultan, sedangkan pemilik proyek memberikan biaya jasa professional

kontraktor.

Konsultan dengan Kontraltor, ikakn berdasarkat

Konsultan memberikan gambaran rencana, perafuiran dan

harus merealisasikan sebuah bangunan. Adapun susunan

proyek pembangunan parkir ctran Gedung perkuliahan

Indonesia adalah sebagai berikut:

peratwan pelaksanaan.

syarat-syarat, Kontraktor

struktur organisasi pada

{Jniversitas Methodist

72
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STRUKTUR. ORGANISASI PROYEK

SUB KONTRAKTOR SUB KONTRAKTOR

Gambar 2.1 Sisunt organisasi pada Poyek Pembangunan Purklr dan Gedang

kulitth U niversltas Methadist indonesia

Samber.PT Rkms Jaya Mandiri

13
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BAB III

TIN"IAUAN PUSTAKA

3.1. Spesilikasi Bahan Beton

I. Beton

Beton didapat dari peneampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu

pasir, batu-batu pecah atau semacam bahan lainnya, dengan menambalrkan

secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembanfu guna keper{uan

reaksi bahan kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung.

Nilai kekuatim serk daya tahan ( durability ) beton merupakan fungsi dari banyak

faktor, diantaranya ialah nilai banding c;rmpuran dan nlrtu bahan, metode pelaksana

pengecoran, pelaksana finishing, temperatur, dan kondisi perawatan pergerasan.

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi dibanding dengan nilai kuat tariknya, dan

beton merupakan bahan bersifat getas. Nilai kuat tarik nya berkisar. go/o-\5o/osqia dari

kuat tekannya. sering juga di jumpai beton dan hrlang baja bersama-sarna

ditempatkan pada bagian strtrktur dimana keduanya menahan gaya tekan. Dengan

sendirinya untuk mengatur kerjasama antara dua macam bahan yang berbeda sifat

dan perilakunya dalam rangka membentuk satu kesatuan perilaku struktural rurtuk

mendukung bebarq diperlukan cara hitungan berbeda apabila hanya digunakau sahr

macam bahan saja seperti hal nya pada stnrllur baja, kayu, aluminium, dan

segalanya.
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Kerjasama antara bahatr beton dan baja hrlangan hanya dapat terwujud dengan

didasarkan pada keadaan-keadaan; (l) lekatan sempurna antara batang tulangan baja

dan beton keras yang membungkusnya sehinga tidak terjadi penggelinciran diantara

keduanya; (2) beton yang mengelilingi batang tulangan baja bersifat kedap sehingga

mampu melindungi dan mencegah terjadi karat baja; (3) angka muai keduanya bahan

hampir sama, dimana unluk setiap satu derajat celsius angka muai beton 0,000010

sarnpai 0,000013 sedangkan baja 0,000012 sehingga tegangan yang timbul karena

perbadaan nilai dapat diabaikan.

Sebagai konsekuensi dari lekatan yang sempurna antara kedua bahan, didaerah

tarik suatu komponen stnrktur: akan terjadi retak-retak beton didekat baja tulangan.

Retak halus yang demikian dapat diabaikan sejauh tidak mempengaruhi penampilan

st'uktural komponen yang bersangkutan.

2. Semen

1) Untuk konstruksi beton bertulang pada umunya dapat dipakai jenis-jenis semen

yang memenuhi ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang ditentukan dalam M-8.

2) Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan khusus mengenai sifat betonnya,

maka dipakai jenis-jenis semen lain dari pada yang ditentukan dalarn NI-8 seperti:

semen Portland-tras, semen almunium, semen tahan sulfat, dan lain-lain. Dalam hal

ini, pelaksanaan diharuskan untuk meminta pertimbangan dari lembaga pemeriksaan

bahan-bahan yang diakui.

3) Kehalusan butir diperoleh dengan menggunakan ayakan 0,009 mm.
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4) Ikatan awal tidak boleh dimulai dalarn satu jam setelah dicampur dengan air. Hal

ini diperlukan untuk mengolah, rnengangkut, menempatkan atau mengecor adukan

betonnya.

5) Kuat desak adukan, diperoleh dari hasil uji kuat desak adukan oleh mesin uji.

3. Agregat Halus (pasir)

l) Agregat iralus untuk Lrettlrr dapat berupa pasir alarn setragai trasil desintegrasi

alami dari battran-batuan atau berupa pasir buatan yang di hasilkan oleh alat-alat

pernecalr batti. Sesuai dengan syarat-syarat pengawasan ilutu apgegat untuk berbagai

mutu beton.

2) Aglegat halus hanrs terdiri dad butir-butiran yang tejam dan keras. Butiran-

butiran a$egat halus harus trersifat kekal, artinya tidak pecah atau hzurcur oleh

penganrh-pengaruh cuaca, terik rnatahari dan hujan.

3) Agregat halus tidak boleh rnengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan terSadap

berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat

rnelalui ayakan 0,063 mm. apabila kadar lumpur rnelarui 5o.r'o maka agregat halus

harus di cuci.

4) Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-ba}an organis terlalu banyak 5,ang

harus dibuktikan dengatr percobaarl \.\'aflra dari Abrarns-Hander ( dangan larutan

NaOH )' AEegat halus yang ticlak rnernetuhi percobaan walu ini dapat juga

dipaliai, asal tekan adukan agregat tesebut pada 7 dan 38 hari tidak kurang dari 95_od

rlari kekuatan adukan agregat .varrg sana tetapi dicuci dalaru larutan 392i, Nsg11r*n*

kernudian dicuci hingga bersih dengan air pada ulnur yang sama.
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5) Agregat halus harus terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak dengan susunan ayakan yang harus memenuhi syarat-s5,'arat berikut :

a. Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2?6 berat

b. Sisa ayakan diatas I mm, harus rninimum dari 10% berat

c. Sisa ayakan diatas 0,2rnm, liarus trerkisar antara 8096 dan 95% berat.

6) Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus rurhik semua mutu beton,

kecuali dengan petunjuk-pefunjuk dari lembaga perneriksaan bahaa-bahan yang

diakui.

4. Agregat kasar Krikil dan Batu Pecah

1) Agregat kasar rurtuk beton dapat benrpa kerikil sebagai hasil desintegrasi alami

dari pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksudkan dengan agregat kasar

adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5 mm. sesuai dengan syarat-syarat

pengawasan muhr agregat untrk berbagai mutu beton.

2) Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak berpori. Agregat kasar

yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai, apabila jumlah butir-bufir

pipih tersebut tidak melampaui 20o/o dari berat agregat seluruhnya, butir-butir agregat

kasar halus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengamh cuaca,

seperti terik matahari dan hujan .

3) Agregat kasar tidak boleh mengandung lurnpur lebih dari 1% ( ditentukan

terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang
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dapat nrelalui ayakan 0,63 mm . apabila kadar lumpur.malampaui ryo makaagreeBt

kasar harus dicuci.

4) Agregat kasar tidak boleh mengandun g zat-zatyang dapat merusak beton, seperti

zat reaktif alkhali.

5) Kekerarsan dari butir-btitir agragat kasar diperiksa clengan bejana penguji 20 L

dengan mana hartrs dipenuhi syarat-syarat berikut :

- tidak terjadi pembubuka, sampai fi.aksi 9,5-19mm lebih dari 24o,hberut:

- tidak terjadi pernbubuka. sampai tiaksi 1g-30 nm dari 22yo

Atau dengan mesirr pengaus angelos, dengan rnana tidak boleh terjadi

kehilangan berat lebih berat dari 50%

6) Agregat kasar harus terjadi clari butir-butir yang beraneka ragarn besar nya dan

apabila diayak dengan sustman ayal<an yang harus mempunyai syarat_syarat berikut :

- sisa diatas ayakan 3l,5mm, harus 07o berat

- sisa ayakan 4 mm, harus berkisar 9Tyodan ggyoberat

- selisih sisa-sisa kornulatif diatas dua ayakan yang benrrutan , adalah

maksimurn 6Aa/o dan rninimurn I 0o4.

7) Berat butir agtegat maksimurn tidak boleh lebih dari pada seperlirna jarak terkecil

antara bidang-bidang sarnping dari cetakan, sepertiga dari tebal plat atau tiga

perempat dari jarak bersin minimum diantara batang-batang atau bekas-bekas

tulangan. Penyimpangan dari pernbatasan ini dir.linkan, apabila rnenrrut pelilaian
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pengawas ahli, cara-cara pengecoran beton adalah sedernikian rupa hinga rnenjamin

tidak terjadinya sarang-sarang terkecil.

5. Air

i ) Air dalam pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung misalnya,

asaln, alkhali, garain-garam, bahan*bahan organis atau bahan-bahan lainnya yang

beton atau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat

diminum

2) Apabila terdapat keraguan mengenai air, dianjurkan untuk dapat mengirimkan

contoh air itu kelembaga pemeriksa bahan-bahan yang diakui untuk diselidiki sarnpai

seberapa jauh air itu mengandun gzalzatyang dapat merusak beton dan tulangan.

3) Apabila contoh air itu tidak dapat dilakukan maka dalam hal adanya keraguan-

raguan mengenai air harus percobaan perbandingan antara kekuatan tekan mortel

semen + pasir dengan memakai air itu dan dengan memakai air suling. Air tersebut

dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortel dengan memakai air itu pada umgr T dan

28 hari palingsedikit adalah 90% dari kekuatan mortel dengan memakai air suling

pada umur yang sarm.

4) Jumlah air yang dipakai untuk menggturakan adukan beton dapat ditentukan

dengan ukuran berat dan hanrs dilakukan setepat-tepatnya.yang dipasang tegak lurus

atau miring terhadap sumbu batang, dengan jarak antara rusuk-rusuk
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6. Baja Tulaugan

t) Setiap jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja yang terkenal

dapat dipakai- Pada umumnya setiap pabrik baja mempunyai staudar mutu dan jenis

baja, sesuai dengan yang belaku di Negma yang bersangkutan. Namun demikian,

pada umumnyabala tulangan yang terdapat di pasaran Indonesia dapat dibagi dalam

mutu-mutu yang tercanturn dalarn tabel berikut :

Sebutan

Tegangan Leieh

karekteristik (*) atau

tegangan karekteristik

yang membenkan

regarrgan tetap 0,29lo (

e.2) (kgicmz;. 
i

i

220A ------
l

2400

3200

3900

2800

Gambar 3.1 Tabel Baja

Yang dimaksud dengan tegangan lelelr karakteristik dan tegangan karakterisfik

vang metnberikan regangatl tetap 0,29'6 adalah tegangan bersangkutan, dimana dari

sejurnlah besar hasil-hasil perrreriksaan, kernungkinan adanya tegangan yang kurang

dari tegangan tersebut, terbatas sampai 5% saja. Tegangan minimum leleh yang

memberikan regangan tetap 0,2o/o yang dijarnin oleh pabrik pernbuatanlya dengan

Baja Lunak

Baja lunak

Baja sedang'

Baja keras

Baja keras

u -22

u -24

u -32

u -39

U-48
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sertifikat, dapat dianggap sebagai tegangan karakteristik bersangkutan. Baja tulangan

dengan mutu yang tidak tercantum dalarn ilaftar-di atas dapat dipakai, asal rnuhr

tersebut dijarnin oleh pabrik pe'rbuatanya dengat sertifikat.

2) Baja tulangan dengan mutu tneragukan harus diperiksa di lernbaga perneriksaan

bahan-bahan yang diakui. Lernbaga tersebutnya akan memberikan pertim6angan-

pertimbangan dan petuniuk-petunjuk dalarn penggllnaan jenis baja tersebut.

3) Batang tulangan menurut bentuknya dibagi dalarn batang polos adalah dan bata,g

1'ang diprofilkan, Yang dirrraksudkan clengan batang polos adalah batang prirnatis

berpeilamparrg bulat, persegi" lonjon-{, dan lain-lain, dengan permukaan licin. yang

dirnaksud batang yang di profiikan adalah batang primatis atau batang yang dipuntir.

yang pennukaan nya diberi rusuk-rusuk tidak lebih dari A,7 kali diarneter

pengeualnya. Apabila tidah ada data yang meyakinkan ( misalnya keterangan dari

pabriknya atau hasil-hasil perneriksaan dari laboraturiurn), rnaka batang yang

diprofilkan dengan jarak rusuk yang tidak menrenuhi syarat diatas atau baralg lai1

yang dipuntir dengan pelurnpang persegi, lonjong atau berbentgk salib yang

pennukaan nya tertarik, harus dianggap sebagai batang polos.

zl) Kawat pengikat harus terbuat dari baia lunak dengan diameter minimum I mm

dan tidak bersepuh seng.

3.2 Peraturan Perencanaan Struktur Beton Bertulang

Peraturan dan standar persyaratan struktur banguran pada hakikatnya

ditujukan untuk kesejahteraan umat manusia, untuk mencegah korban manusia. Oleh

karena i1u, peraturan sfirtkttti- bangunan harus menetapkan syarat minimum l.ang
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berhubungan dengan segi keamanan. Dengan demikian perlu disadari bahwa suatu

bangunan bukanlah hanya diperlukan sebagai petuqyuk praktis yang disarankan untuk

dilaksanakan, bukan hanya merupakan buku pegangan pelaksanaan, bukan pula

dimaksudkan untuk menggantikan pengetahuan, pertimbangan teknik, serta

pengalaman-pengalaman di masa lalu. Suatu peraturan bangunan tidak membebaskan

tanggung jawab pihak perencana untuk menghasilkan stnrktur bangunan yang

ekonomis dan yang lebuh penting adalah amau.

Di Indonesia atau pedornan standar yailg megatu* perenaanaan dan

pelaksanaan bangunan beton Lrerttlang telah beberapa kali mengalami perubahau dau

pembaharuarl sejak Peraturan Beton Indonesia 1955 (PBI 1955) kemudian pBI 1971

dan Standart Tata Cara Perhitungan Stnrktur Beton nomor: SK SNI T-15-1991-03.

Pembaharuan tersebut tiada lain ditujukan unhrk memenuhi kebutuhan dalam upaya

mengimbangi pesatnya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

khususnya yang berhubungan dengan beton atau beton bertulang.

PBI 1955 merupakan terjemahan dari GBM (Gewapend Beton Voorschriften

in Indonesia) 1935, ialah suatu peraturan prodnk pemerintah penjajahan Belanda di

Indonesia' PBI 1955 memberikan ketentuan tata cara perencanaan menggunakan

rnetode elastis atau cara n, dengan menggunakau nilai banding modulus elastisitas

baja dan beton n yang bernilai tstap untuk segala keadaan bahan dan pembebanan.

Batasan mutr trahan eli alam peraturan traik untuk beton

masih rendah yang sesuri dengan taraf teknologi yang dikuasa

1971 M-2 diterbitkan dengan memberikan beberapa pembaruan

maupun tudang baja

pada waktu ihl pBI

terhadap PBI 1955,
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di antaranya yang terpenting adalah : (1) didalam perhitungan menggunakan metode

elastic atau cara n atau metode tegangan kerja menggunakan nilai n yang variabel

tergantung pada mutu beton dan waktu (kecepatan) pembebanan, serta keharusan

untuk memasang tulang rangkap bagi balok-balok yang ikut menentukan kekuatan

struktur; (2) diperkenalkannya perhitungan metode kekuatan (ultimit) yang meskipur

belum merupakan keharusan untuk memakai; diketengahkan sebagai aiternatif; (3)

diperkenalkanya dasar-dasal perhiturgan bangun an tahan gempa.

Semua peraturan yang ada diatas di terbitkan oleh Pekerjaan Umum Republik

lndonesia dan diberlakukan sebagai peraturail standar resmi.

3.3. Perencanaan Kekuatan

Penerapan faktor keamanan dalarn strukttu bangunan disatu pihak bertujuan

untuk mengendalikan kemungkinan terjadinya runtuh yang membahayakan bagi

penghuni, dilain pihak juga harus memperhitungkan faktor ekonomi bangunan.

Sehingga untuk mendapatkan faktor keamanan yang sesuai, perlu ditetapkan

kebutuhan relatif yang ingin dicapai untuk dipakai sebagai dasar konsep faktor

keamanan tersebut. Struktur bangunan dan komponen-komponennya harus

direncanakan untuk mampu rnemikul beban yang diharapkan bekerja. Kapasitas

lebih tersebut disediakan untuk memperhitungkan dua keadaan, yaitu kemungkinan

terdapahrya penyimpangan kdkuatan komponen struktur akibat bahan dasar ataupun

pekerjaan yang tidak memenuhi syarat.

Kekuatan setiap penampang komponen stuktur hanrs diperhitungkan dengan

menggurakan kriteria dasar tersebut. Kekuatan yang dibutuhkan, atau disebut kuat
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perlu menurut SK SNI T-15-1991-03, dapat diungkapkan sebagai beban rencana atau

mornen, gaya geser, dan gaya-gaya lain yang berhubungan dengan beban rencana.

Beban rencana atau beban terfaktor didapatkan dari urengalihkan dengan bebal

bekerja dengan beban faktor beban, dan kemudian digunakan subskrip z sebagai

petunjuknya. f)engan demikian apabila digunakan kata sifat rencana atau rancangan

menunjukkan bahwa beban sudah tert'aktor, unh& beban rnati dan hidup SK SM T-

I5-199i-03 menetapkan bahwa behan rencana, gaya geser rencana. dan momen

rencana ditetapkan hubungaunva dengan beban kerja atau beban guna melalui

persalnaan sebagai berikut :

Li: 1.2 + I.6 l,

Dimana;

U: Kuat Rencana (Kuat perlu)

L:Beban Hidup

dirnana Il adalah kuat rencatra (kuat perlu) D adalah beban mati, dan L adalah beban

hidup. Faktor beban berbeda rurtuk beban mati, beban hidup, beban angin, atau pun

beban gempa. Ketentuan faktor untuk beban jenis pernbeban lainnya, tergantung

kornbinasi pernbebanannya.

Penggttna faktor beban adalah usaha untuk rnemperkirakan kemungkinal

terdapat beban kerja yang lebih besar dari yang ditetapkan, pembahan pelBgunaan,

ataupun urutan metode pelaksanaan yang berbeda. Seperti diketahui di dalam praktek

terdapat beban hidup tertentu yang cenderung lebih besar dari pacla perkiraan awal.

Lain halnya dengan beban rnati yang sebagian besar darinya berupa berat sendiri,
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sehingga faktor beban dapat ditentukan lebih kecil. Untukmernperhitungkan besar

struktur, berat satuan beton bertulang rata-rata ditetapkan sebesar 2400 kgf/m3 dan

penyimpangannya tergantturg pada jumlah kandungan baja tulangannya. Kuat ultimit

komponen stuktur harus mernperhitungkan seluruh beban kerja yang bekerja dan

masing-masing dikalikan dengan faktor beban yang sesuai.

Konsep keamanan lapis kedua ialah reduksi kapnsitas teoritik komponen

struktur dengan menggunakan faktor reduksi kekuatan (o) dalam menentukan kuat

rencananya. Pemakaian faktor dimaksudkan unfuk memperhitungkan kemungkinan

penyirnpangan terhadap kekuatan bahan, pekerjaan, ketidak ketepatan ukuran,

pengendalian dan pengawasan pelaksana, yang sekalipun rnasing-masing faktor

mungkin masih dalam toleransi persyaratan tetapi kombinasinya memberikan

kapasitas yang lebih rendah. Dengan demikian, apabila faktor (o) dikalikan dengan

kuat ideal teoritik ketepan ukuran suatu komponen stuktur sedemikian hingga

kekuaknnya dapat ditenhrkan.Demikian faktor kearnanan kornponen stnrktur beton

berhrlang tidak jelas karena nilainya merupakan gabungan dari beton dan baja, yang

tergantung pada variasi komposisinya. Sedangkan koefesien beban, secara global

dibedakan antara beban tetap dengan beban sementara, berlaku baik untuk beton

maupun baja. Beban tetap terdiri dari beban mati termasuk komponen sendiri, dan

beban hidup, sedangkan beban sementara gabungan dari beban beban tetap dengan

pengaruh angtn dan gernpa. Dengan demikian, besar faktor keamanan u-rtuk masing-

[rasing jenis beban ( beban mati, baban hidup, beban angin, atau beban gempa) tidak

tahu proporsinla. Dengan demikian pula, analisis perencanaatr untuk setiap

penampang harus dihitung dua kali, masing<nasing untuk kondisi beban tetap dan
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beban sementara. Dari kedua hitungan tersebut diambil yang paling aman, sehingga

trdak jarang keputusan akhir didasarkan pada nilai yang terlalu konsevatif.

3.4. Pelaksanaan Pekerjaan

Setelalr tahap-tahap pembuatan metode konstruksi, rencana ker.ja clan rencana

lapangan rnaka tahap puncak dari taliap pelaksanaan pekerjaan. pekerjaap yang aka,r

menyusun uraian dalam tulisan ini adalah pekerjaan persiapan yang benrpa pekerjaan

pengtikuran dan pekerjaan sfruktur. Untnk setiap pekerjaan stuuktur, semua pekerjaan

didasarkan atas gambar-ganibar kerja ( shop drawing ) yan-e diuat oleh pemborong

atas perizinan pengawasan,4<onsultan nranajemen konstruksi, tujuan diadakann-va

gatnbar ke{la adalah unftlk rnernperielas gambar rencana agar mudah di rnengerti

oleh pelaksana lapangan.

Dalarn penyerahan garnbar-gambar tesebut beberapa kernungkinan yang terjadi

adalah :

t. disetujui tanpakondisi apa-apa

2. Disetujui dengan teterangkan bahwa pembororrg hams mernenuhi svarat-syarat

tertentu.

3' Ditolak dengan diterangkan apa penyebab penyerahan tersebut tidak dapat

diterima didalam hal mana pernborong diharuskan melakukan penyeralian ba1r.

l)idalam larnpiran dokumen tender pelaksanaan sktrktur wakhr perneriksaalr

oleh konsultan manajemen konstruksi baik untuk gambar pendahuluan (preliminary

drawi,g ) dan gambar kerja ( shop drawing ) minimum 5 hari kerja setiap minggu.
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1. Pekerjaan Acuan/ Bekisting

Pekerjaan bekisting merupakan jenis pekerjaan pendukung terhadap pekerjaan

lain yang tergantung kepadany4 apabila pekerjaan telah selesai maka bekisting tidak

diperlukan lagi sehingga harus dibogkff dan disingkirkan dari lokasi. Dengan

demikian hanya bersifat sementara dan hanya digunakan pada pelaksanaan saja.

Tujuan pekerjaan acuan adalah membuat cetakan beton konsruksi pendukungnya.

Hal-lial yang perlu diperhatikan dalam pekerjaan ini adalah :

1. Acuan harus dipasang dengan sesuai bentuk dan ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, lara!

tidak berubah bentuk dan tetap pada kedurlukannya selama pe{rgecoran, acurm hargs

mampu memikul semua beban yang bekerja padanya sehinga tidak membahayakan

pekerja dan struktur beton yang mendukung maupun yang didukung.

3. Acuan hams rapat dan tidak bocor.

4' Permukaan actuln hanrs licin, bebas dari kotoran seperti dari serbuk gergaji,

potongan kawat , tanah dan sebagainya.

5. Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton.

a. Bekisting Kolom

semua peke{aan didasarkan pada gambar rencana gambar kerja (shop

drawing). Pekerjaan bekisting kolom sangat penting mengingat posisi dari kolom

akan dijadikan acuan untuk menentukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang lainnya.
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As dari kolom ditentukan terlebih dahulu dengan bantua, theodolit

pada sebuah patok yang telah ditentukan. Setelah tulangan kolorn

berikut begel-begelnya, maka bekisting kolorn dapat dipasang.

y?ng mengacu

selesai dirakit

Bekisting kolom menggunakan bekisting dinding peri, bekisting ini dapat

dibongkar pasang tanpa menrsak bekistinsrya dan hasil pengecorao lebih baik

setelah bekisting di bongkar, pernasangannya tidak terlalu rumit dibandingkan

bekisting konvensional yang masih menggunakan kayu dan multiplek.

untuk rnenjaga kesetabilan kedudukan bekisting, dipasang empat penFngga

penunjang miring sisi luarnya. Kemudian dilakutr<an konffol kedudukan bekistirc,

apakah sudah sestlai atau vertikal, sedangkan kontrol dilaliukan dengan urting-

unting.

G*n*tar 3.1. Bekisting kolom
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b. Bekisfing Balok

bekisting balok didasatkan dari garnbar kerja yang ada. Pertarna dipasang

penyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek

l20mm dengan diperkuat kayu kaso ukrran 214 irtci. Kedudukan balok yang meliputi

posisi dan level ditentukan berdasarkan acuan dari kolorn.

Pemasargan bekisting dilakukan dengan memasang balok-balok kay.u yang

bert'ungsi sebagai gelegar pada scaffolding. Diatas gelegar balok kay6 ini panel

trawah diletakkan. Setelah dilakukan kontrol barvah posisi dan ketludukan telah

sesuai dengan rencana, maka pemasangan panel pada 2 sisi balok ciiiakukan.

Stabilitasi panel disisi balok dilakukan dengan memasang penyangga.

Gambar 3.2. Bekisting balok

S u mb e r .www. ilmu sipil com
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e Bekisting Plat Lantni

Plat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai

dibuat bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan baja ringan

floordek atau bondek, Floordek atau bondek adalah pelat baja yang dilapisi galvanis

dan memiliki stnrktur yang kokoh untuk diaplikasikan pada pelat lantai. Selain itu

pelat baja ini juga memiliki fungsi ganda yaitu sebagai bekisting tetap dan

pe*ulangan positif satu arah, dengan ketebalan 0.75 s/d I mm, yang diperkuat

dengan kayu kaso ukuran 2/3 inci. Panel ini diletakkan diatas pipa besi yang ditumpu

pada kayu kaso.

2. Pekerjaan Penulangan

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat, karena

menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam pemakaian

sehingga dapat menekan biaya proyek. Sebelum pekerjan penulangan, dilakukau

pekerjaan febrikasi tulangan yang meliputi pemotongan dan pembengkokan baja

tulangan sesuai dafter potonl bengkok tulangan.

a Pekerjaafl pernatongsn dan pembengkokan frrlilngan

pekerjaan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yang

mencantumkan jenis penggunaan, bentuk tulangan, diameter, panjang potong dan

jumlah potong dan dirnensi begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan dipotong

dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengko}&an dipakai dengan mesin

pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat bengkok manual. Baja tulangan yang

30

UNIVERSITAS MEDAN AREA



telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan dikelompokkan sesuai dengan jenis

pernakaian, bentuk dan ukuran, sehingga memudahkan pekerjaan pemasalrgan.

b. Pemasangan fitlangan

l) Tulangan harus bebas clari kotoran, iemak, kulit giling dan karat lepas, sefia

bahan-bahan lair yang mengurangi daya lekat

2) Tulangan harus dipasang dengan se,Jernikian mpa hingga sebelum dan selarna

pengecoran tidak berubah tempatnya.

3) Ferhatian khusrn dicurahkan terhaclap ketebalan terha<lap penutup beton,

Untuk ittr tulangan harus dipasang dengan penahan jarerk yang terbr:at dari beton

dengan mLrru paling sedikit sama dengarr nrutu beton yang akan dicor. pelahan-

penahan jarak dapat dibentuk balok-balok persegi atau gelang-gelang yang harus

dipasang sebany2k minimum .1 buah setiap cetakan atau lantai kerja. penahan-

penahan ini harus tersebut merat?r.

Pemasangan hrlangan sebagai beikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang hrlangan pokok, yang telah

diberi begel pada bagian bawahnya. Untuk mempertahankan pada posisi tetap tegak

dan tidak melendut, diperguanakan dengan penguat kayu kaso. Selimut beton dio-uat

dengan rnengikatkan beton tahu pada begel disisi kolom.

31

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gumbar 3.i. Tulungan k:olorn

b" Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telah disiap dibawa kelapangan untuk dipasang

horizontal menghubungkan antar kolom dengan memasukkan tulangan pokok dari

kolom. Begel dipasang pada jarak tertentusesuai dengan gambar. pada bagian bawah

dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang telah dicetak sebel*mnya.

c. Tulangan plat lantai

Tulangan pelat lantai yang digunakan adatah hrlangan siap pakai (wiremesh)

Mlo atau tulangan trlir diameter l0 mm dengan jarak 150 mm. Besi wiremesh dapat

digunakan sebagai pengganti besi beton bertulang pada strultur plat lantai beton

bertulang, besi yang dirangkai berbentnk jaring-jaring persegi empat ini dapat dibuat

sendiri di lokasi proyek atau langsung memesanya dari pabrik, namun membuat

sendiri tentu akan membutuhkan waktu perangkaian besi serta ukuran yang kurang
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seragam jika dilakukan secara manual tanpa bantuan alat khusus pembuat wiremesh.

rviremesh MlO berukuran 2,1 m x 5,4 m setiap lembarnya. Untuk menjaga agar

tulangan atas tidak bengkok diinjak para pekerja, rnaka di bawah di beri penyangga

berupa potongan besi

Gambar 3.4. Penulangan plat lantai

3. Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun agregat

kasar dan halus kemudian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air sebagai

bahan perekat, harus dicampm dan diaduk dengan benar dan merata agar dapat

dicapai,:nutu beton baik. pada umumnya pengadukan bahan beton dilakukan dengan

rnenggunakan mesin, kecuali jika hanya untuk mendapatkan beton mutu rendah

pengadukan dapat dilakukan tanpa menggunakan mesin pengaduk. Kekentalan

adukan beton harus diawasi dan dikendalikan dengan cma memeriksa slump pada

setiap adukan beton baru. Nilai slump digunakan sebagai pehmjuk ketetapan jumlah

pemakaian air dalam hubungan dengan faktor air semen yang ingin dicapai. Waktu
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pengadukan yang lama tergantung pada kapasitas isi mesin pengaduk, jumlah adukan

jenis serta susunan butir bahan susun, dan slump beton, pada umumnya tidak kurang

dari I,50 menit semenjak dimulainya pengadukan, dan hasil adukannya

menunjukkan susunan dan warna yang merata.

sesuai dengan tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan

pencampuran bahan susun hatus ditentukan agar beton yang dihasilkan rnemberikan :

(1) kelecakan konsitensi yang memungkinkan pekerjaan beton (penulangan,

perataan, pemadatan) dengan mudah kedalam acuan dan sekitar tulangan baja tanpa

menimbulkan kemungkinan terjadinva segregrasi atau pemisahan agregat dan

bleeding air ; (2) Ketahanan terhadap kondisi lingkurgan khusus (kedap air, krosif,

dan lainya); (3) Memenuhi uji kuat yang hedak dicapai.

Untuk kepentingan pengendalian mutu disamping pertimbangan ekonomis,

beton, dengan nilai.... kuat tekan lebih dari 20 Mpa perbandingan campgran bahan

susun beton baik pada percobaan maupun produksinya harus didasarkan pada teknik

penakaran berat. Untuk beton pada nilai.... lebih dari 20 Mpa, pada pelaksanaan nya

produksinya boleh menggunakan teknik penakaran volurne, dimana volume tersebut

adalah hasil konversi takaran berat sewakfu membuat rencana campuran. Sedangkan

untuk beton dengan nilai.... Tidak lebilr dari l0 Mpa, perbandingan campuran boleh

manggunakan takaran volume lpc: 2 ps: 3 kr atau I pc:3/2 ps: 512 kr ( kedap air ),

dengan catatan nilai slump tidak rnelarnpaui l00mm. sedangkan ketenftran sesuai

dengan PBI 1971, dikenal beberapa cara untuk menentukan perbandingan antar-

fraksi bahan susunan dalam suatu adukan. untuk beton muhr Bo, perbandingan
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jurnlah agregat (pasir dan krikil atau batu pecah) tehadap jumlah semen tidak tidak

boleh melarnpaui 8:1.

Untuk beton mutu BI dan Kl25 dapat mernakai perbandingan campuran unsur

bahan beton dalam takaran volume I pc:2 ps: 3 kr atau 1 pc:312 ps. 5/2 kr. Apabila

hendak menentukan pertrandingan antar-fraksi bahan beton mutu K175 guna dapat

ntenjamin tercapainya kuat tekan karekteristik yang diinginknn dengan menggunakan

bairan-baharl susrllt yang ditenttrkan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan beton dimana angka perbandingan autar-fraksi

bahan susunnya didapatkan dari percobaarl camprran rencana harus diperhatikan

bahwa jurnlah semen minirnum dan nilai f,aktor air semen maksimum yang

digunalian harus disesuaikan dengan keadaan sekeliling.

Gantbar .1.5. Pekerjaan Afutkan Beton
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4. Pekerjaan Pengecoran

Sebelurn pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari

kotoran-kotoran yang dapat rnenyebabkan tidak melekatnya adukar beton dengan

hrlangan. Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan penyemprotan udara yang

bertekanan dari air compressor dari kemudian dilakukan pemeriksan oleh Konsultan

Mana-i emen Konstruksi set'relum diadakan pen gecoran.

1. Tulangan

"Irunlah, jarak dan diarr-reter

Selimut beton

Sambungan tulangan

lkatankawat beton

Jumlah panjang tulangan ekstra

Stek-stek tulangan

2" Acuan

Elevasi dan kedudukan

sambungan panel, perkuatan dan penunjang perancah plat lantai dan kolorn

Bentuli dan ukuran

cara pengecoran untuk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, plat

lantai, dan lain-lain adalah salah yaitu dengan memenuhi syarat-syarat tertenfu,

&,

b.

d.

e.

f.

a.

b.

c.
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seperti tinggi adukan jatuh maksimum 1,5 m agar tidak terjadi segregasi, beton

dalam keadaan pampat dan sebagainya.

Pada awalnya pengecoran plat lantai, pertama harus dicor terlebih dahulu

baloknya dan tempat pertemuan bantar balok dan kolom ini dimaksudkan agar plat

tidak melendut dan tidak bergoyang dau kemudian plat lantai.

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian struktur merupakan perlakuan

lftusus. Pelat lantai setelah pengecoran setelah mencapai ketebalan sesuai dengan

rencana, permukaan beton diratakan dengan alat perata sededrana dan disapu lidi

untuk rnendapat permukaan yang kasar. Ketika pengecoran dilakukan, beton tidak

masuk kedalam antara pertemuan tulangan dengan tulangan sehingga beton tidak

padat atau tidak pampat. Unttrk menclapatkan beton yarg pampat digrurakan alat

banhr interval vibrator yang diletakkan ujungnya didalam beton.

Ganrbar 3.6. Pekerjuan pengecoran
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5. Pemadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam betor dimana

cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi oelah - celah yang ada. Pada

saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan pengrojokan (

menusuk dengan sepotong kayu ). Pada bidang pelrgecoran yang luas seperti plat

lantai cligunakan Vibrator ( jarum Penggetar ) listrik. Pemadatan yang dilakukan

harus hati - hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang terjadi dapat

merusak hasil pengocoran nantinya.Untuk pemadatan kolom cukup dilakukan

dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada beton segar

yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila gelembung udara

yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilaqiutkan pada titik yang lain.

Gambur 3.7. Pekerjaan Pemadatan
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6. Pembongkaran Acuan

Pernbongkaran acuan dilakukan sesuai ketentuan dalam PBI lg7l. Hal-hal

yang harus diperhatikan antara laia :

l Pernbongkaran acuan beton dapat dilakukan bila

mencapai kekuatan yang cuktip untuk memikui berat

pelaksanaan yang bekeria padanva. Kekuatan yang ini

percoban laboratoriurn.

2. Acuan balok dapat dibongkar setelah sernua acuan

dibongkar.

bagian konstruksi telah

sendiri dan beban-beban

ditunjukan dengan hasil

kolom-kolom penunjang

Pernbongkaran acuan kolom dilakukan dua hari setelah pengecoran dilalrukan.

Pada balik dan plat lantai pembongkaran acuan dilal<ukan selama tujuh hari setelah

pengecoran dilakukan dengan catatan hasil uji laboratorium menunjul&an dengan

kehratan beton minimum B}o/a-90o/odari kekuatan penuh.

7. Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksempurnaan atau cacat beton yang bersifat struktural, baik yang terlihat

maupun yang tidak terlihat, dapat mengurangi fungsi dan kekuatan stnrktur beton.

cacat tersebut biasa benrpa susunan yang tidak teratur, pecah atau retak, ada

gelembung udma, keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang tidak sesuai

dengan yang direncanakan.

Cacat beton umumnya terjadi karena :
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2.

-1.

,l+.

5.

l. Pemberian acuan kurang baik, sehin gga ada kotoran yang terperangkap.

Biasanya terjadi pada sambungan.

Penulangan terlalu rapat

Butir kasar terlalu besar

Slurnp terlalu kecii

Pemanpatan kurang baik

Pada pelaksanaan dilapangan dijurnpai cacat beton seperti keropos, sarmbungan

tidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan dengan terlebih

dahulu membersihkan lokasi c&cat, setelah itu ditambal dengan adtrkan beton dengan

mutu yang kurang lebih sama.

3.5. Pengendalian Pekerj aan

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai

dengan rencana. Pengendalian adalah kegiatan untuli menjamin penyesuaian hasil

karya dengan rencana, prograln, perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang telah

ditetapkan, selama pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai penjaga,

kernudian setelah pekerjaan berakhir pengendalian berftingsi sebagai alat penglkgr

keberhasilan proyek.

Wt{utl nyata suaht pengendalian adalah tindakan pengawas atas semua

pekerjaan yang dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan semua pekerjaan yang
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dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan dapat digunakarl

rnenilai suatu pekerjaan, akhirnya drjadikan pedoman

selanjutnya.

untuk

pelaksanaan pekerjaan

Secara umum proses pengendalian terdiri dari :

I. Penentuau standar.

Penerttuan standar di tentukan sebagai tolak trkur dalam irasil menilai karya baik

dalarn hasil penilaian hasil karya baik dalam kualitas maupun waktu.

2. Perneriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatari rnelihat dan menyaksikan sarnpai berapa ja6h dan

sesuai tidak hasil pekerjaan dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan. Setelah

dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi hasil-hasil pemeriksaal,

kemudian drjadikan bahan untk rnemberikan saran.

3, Perbarrdingan

Kegiatan perbandingan inr' dilakukan dengan mernbandingkan hasil karya yang

telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini kemudial ditarik

kesimpulan.

4. Tindakan Koreiatif

Tindalian korelatif diarnbil untuk rnengadakan perbaikan, melunrskan

penyirnpangan serta rnengantisipasi keadaan yang tidak terduga, tindakan korelatif
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I

dapat berupa penyesuaian, rnodifikasi rencanalprogram, perbaikan, syarat-syarat

pelaksanaan dan lain-lain.

pengendalian terdiri dari :

l. Pengendalian mutu keria

?. Pengendalian \vaklu

3. Pengendalian logistik dan tenaga kerja

l. Pengendalian rnutu kerja

Pengerdalian mutur kerja ctilakukan untuik mendapatkan hasil pekerjaan 6engan

mutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalarn rencana kerja da1

syarat-syarat telcnis. Pengendalian tersebnt dilakukan mulai dari pengaruh hasil akhir

pekerjaan. I{asil pengendali mutu pekerjaan berpenganrh pula ter}radap u,aktu

pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian mutu pekerjaan merupakan pengendalian mutu teknis yang

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum di dalam rencana kerja dan

syarat-syaratnya.

Cara-cara melaliukan pengendalian kerja antara lain dengan penentuan metode

pelaksanaan pekerjaan, pengawasan, pengandalian, mutu bahan serta pengujial

laboratoriuln yang diperlukan.Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digulakan

dalam rnelakukan suatu peketjaan secara terinci. Metode pelaksanaan itu disesuaikan

dengan kondisi dan situasi yang ada. Agar peke{aan dilakukan sesuai rencana,

rnetode pelaksanaan diadakan sistern pen ga\\i asan.
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Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah sebagai

berikut :

l. Pemborong tidak diperkenakan mernulai pelaksanaan sebelum ada persetujuan

dari pengawas.

2. Sebelurn menutup pekerjaan dengan pekerjaan lain, pengarnas harus mengetahili

dan secara rvajar dapat melakukan pengawasan.

Pengendalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek ini di lakukan dengan

treberapa ketentuan antara lain :

1' Penrborong harus meminta persetujuan dari pengawas untuk pemakai bairarr

adrnixture sefia menukar diameter tulangan.

2. Sebelurn suatu bahan clitreli, di pesan, diprocluksi dianjurkan minta persetujuan

perg&was atas kesesuaian dengan syaret-syarat teknis.

3. Pada wakttr meminta per:setujuau pengawas, pemtrorong hanrs merryertakan

contoh barang.

4- Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan material

pasir, kerikil, besi dan semen.

5' Pengawas dapat berhak menolak bahan apabila tidak sesuai dengan sepesifikasi

teknis.

Pengujian dilakukan baik untuk pekerjaan stuktur bawah maupmr pekorjaan

stultur atas. Beberapa pengrdian dilakukar antara lain :
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1. Pengujian slump

Pengujian dilakukan untuk mengukur tingkat kekentalanlkelecetan beton yang

berpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton. Benda uji di ambil dari adukan beton

yatrg akan digunakan utrtuk mengecor, alat yang digunakan adalah corong bqia yang

berbeutuk conus berlubang pada kedua qiung n5ra. Bagian bawah berlubang dengan

diameter 10 cm, sedangkan tinggi corong adalah 30 cm,

2. pengujian kuat desak beton

Pengujian ini dilalflIkan dengan membuat slinder beton yang sesuai dengan

kekuatan dalam PtsI - 71. Adukan yang sudah diukur nilai slumpnya dirnasukan

kedalam cetakan slinder berdiameter 15 cm dan tinggi 45 cm. Selanjutnya benda uji

kelaratan tekannya unhrk menentukan kuat tekan karakteristiknya pada umur 28 hari.

3. Pengujian tarik baja.

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek ini antara

lain baja profil dan baja tulangan. Tujuan dari tarik baja ini untuk memastikan dan

rnengetahui mutupada baja ini yang akan digunakan dalam proyek.

4. Penguiian dan pemeriksaan batuan

Pengujian ini meliputi pengujian unflrk mengtahui gradasi batuan, modulus

halus butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. hasil pengujian ini

kemudian digunakan trntuk menentukan mix design pernbuatan beton K-350.
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I
2. Pengendalian Waktu

Pengendalian w'aktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai

jadwal yang direncanakan, Keterlarnbatan sedapat rnungkin harus dihindarkan karena

akan mengakibatkan beflambahnya biaya proyek dan denda yang akan di terima.

Perangkat -vang digrunakan dalarn rangka waktu pelaksanaa dalani proyek in adalah

diagrarn batang dan kut'va S. l)iagrarn batarig dan kurva S digunakan unuk kemailan

pekerjaan. Untuk pelaksanaan ini direucanakan jenis pekerjaan dan lama rvalr-tu

pekerjaan sefia bobot tiap-tiatrr pekerjaan dan prestasi tiap rninggunya ur-rtqk

melakukan rnonitoring kemajuan pekerjaan konsultan menejeman konstlrksi

nteminta kepada peutborong laporan bulanan atas apa yang telah ciilakukannya

3. Pengendalian Logistik dan tenaga kerja

Pe*gendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk

memproleh efisiensi dan efektivitas didalarn melakukan suatu pekerjaan. Apalagi

jika rnelibatkan dengan barang-barang logistik dan tenaga kerja ini rnenepati yang

penting sehingga memerlukan penangannan yang baik.

u- Pengewlalian logktik

Pengendalian logistik rneliputi pengendalian terhadap pengadaan,

penyimpanan dan penggunaalt material serta peralatan kerja menyangliut jurnlah dan

jadwal waktu pernakaian. Pengendalian logistik dilakukan dalam kaitannya dengan

efesiensi penrakaian bahan clan penggunaan bahan sehingga pemborosan dapat

dihindarkan. Pengendalian logisrik dapat dilakrian dengan rnenggunakan monitoring
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terhadap penggunaan material yang ada dilapangan terutama material yang

memerlukan pemesanan terlebih dahulu.

Penyimpanan material harus diatur sedemikian rupa agar tetap berkualitas,

pengambilan material harus segera dapat dilakukan apabila diperlukan.

b. Pengendalian tenaga kerju

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumlah, dan pernbagian kerja dalarn

hal ini dilakukan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlah maupun keterampilan

yang dimiliki sangat berv'ariasi, sehingga dapat mempengmuhi hasil pekerjaaan"

karena menggunakan sistern borongan, maka pengendalian kerja 3rang rneliputi

junlah dan pernbagian serta upah yang diberikan di serahkan pada mandor.
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{.1

BAB IY

ANALISA PERHITT]NGAN

Perhitungan Dimensi Struktur Tiang Kolom

Data Proyek Sesuai Dengan Keperluan perhitungan Adalah Sebagai Berikut :

Berat Jenis Beton : 2400 Kgll;4.2

: 300MPa(U- 30)

: K.250 MPa

: 400 rnm X 400 mm

: I50 mm X I50 lnrn

: WF 400 X 200 X I XI-3

. wIr'350 x l75 x 7 xl t

UkuranBalok I Lt, 4 - 3 - 2 - 1

Muhr Baja ( FV )

MutuBeton(K)

Kolom

- Kolom Praktis

- Balok Induk

- Balok tuiak

b

h

LB1

ll

Ukuran Balok 2Lt 4 - 3 - 2- l(WF

.r00 x200x8xl3)

0,4 tn

0,? n

7nt

2bh

0,4
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h

LB2

11

lIkrrran Kolorn Lt. 4 - 3 - 2

b

h

LK

Diarneter

Tulangan

SelitnLrt Beton

Jiarneter

iengkang

(D)

(sb)

(Ds)

0,2 ln

7m

tbh

0,6 !n

0,4 m

4,5 rn

I]kuran Kolom Lt. I

Lkrran Plat Beton Lt. Atap - 4 - 3 - 2 - |

b

b

h

LKI

6m

'7m

0,16 ill

LP

0,4 m

0,4 ln

4,15 m

0,016

0,025

0,01

ln

tn
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Mutu Baja

Mutu Beton

u/ Tiang Kolom

(rv)

( fc')

(d)

b

h

A

BJB

L

t

n

Beban Hidup

B.ID

Lantai 4

Beban Lantai 4

Berat Balok Lantai 4 (WB4)

Balok Pertarna

300

25

0.357

Lebar Penampang

Tinggi Penampang

Luas Penampang

Berat Jenis Beton

Pafljang Penarnpang

Tebal Plat

iumlah/ Banyak

254

Berat Jenis Batu .Bata

Mpa

Mpa

m

(m)

(m)

(m2)

2400 (kg/m3)

0n)

(m)

(kg/m)

1700 (kg/*')

A BJB

li

0,4

A b

0.25

49
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0,1

0,1

1920

wB41

1920

24AA

2
m

2404

kg

2400

kg

wB42

480

kg

xz

x1

wB41

Abxh

0,25 x C,4

- 0,1 rn2

Balok Kedua

Total

wB42 0,1 x

: 480

+

+

wB4

xnA

xh

x 0,4

2ln

b

0,4

0,16

0,16

( wK4)

A

x3,8xl2440

50

( wK4)

Berat Kolom Lantai

I

x

x BJB

x
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Berat Plat Lantai

Atap

1459,2

b

2

16

16

4608

\^rB4

240A

8467,?

250

250

3800

1,2(wDi.4)

10 t60,64

16240,64

kg

A
(wP5) :

A

(wP5)

LP

8

2in

2400

kg

( wK4)

1459,2

kg

A

15,2

kg

1,6(wLL4)

6080

kg

xII

AJZxI

x

x

Total Beban Mati Lantai 4

WDL4

Total Beban Hidup Lantai 4

Total Keseluruhan Beban Terfaktor Lantai 4

Wu4

+

+

l

+

x

x

(wPs)

4608

+

+

51
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(w Lt 4) = Wu4

= 1G240,64

Beban f,antai 3

Berat Balok Lantai 3 ( Wts3) :

Balok Pertama

A

wB3.l

Balok Kedua

A

b

4,25

0,1

0,1

1 920

b

0,25

0,1

0,1

h

4,4

2m

2404

kg

x

x

h

0,4

7
l1]

2400x2x1

x

x

w83.2 :

52
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Total

Berat Kolom Lantai

3 ( wK3)

Berat Plat Lantai 4 (wP4)

+

+

wB3

480

w83.1

1920

2400

0,i6

1459,2

A

16

4608

A

kg

wB3.2

480

kg

240A

kg

BJB

2400

kg

BJI)

A

bxh

4,4 x 0.4

0,16 rnl

( wK3)

AbxLP

2x8

16 m'

3,9 x

x 0,12 x

Berut Dinding Lt. 3 (wD3)

53
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Total Beban Mati Lantai 3

WDL3

Total Beban Hidup Lantai 4

1,35 x 1700 x 3-8 x l

872t kg

+

J-

+

+

+

-t.

25AxA

254 x fi-z

3800 kg

wB3

2400

17199,2

(wK3)

1459,2

kg

l$(wLL4)

6080

kg

(w Lr4)

1624\64

kg

(wD3)

8721

(!vP4)

4608

WLL4

Totai Keseluruhan Beban llerfaktor La,ntai 3

Wu3 : l,?(WDL3)

20625,9

26745,8

(W Lt.3) = WuS

= 26705rg

= 4294615

+

i

+

+

Lantai 2
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Beban Lantai?

Berat Balok Lantai

2

Balok Pertama

Balok Kedua

( wB2) =

A

WB2.I :

A

b

0,25

0,1

0,1

tq20

b

0,25

0,1

0,1

480

w82.1

1920

2400

h

0.4

2
m

2400

kg

h

0,4

2m

2400

kg

w82.2

480

kg

x

x

x

x

+

+

w82.2

Total wB2

ABerat Kolorn Lantai ( WK2)
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Berat Plat Lantai 3 (WP3) :

A

(wP3)

Berat Dinding Lt. 3 (wD3) a

Total Beban Mati Lantai 2

xh

x 0,4

m'

3.8{ wKz) 
:

bxLP

2x8

16 m'

b

0,4

0,16

0,16

1459,2

A

16

4608

A

i,-35

8721

wB2

2400

17188,2

250

56

24AA

kg

BJB

2400

kg

B.ID

I "rAr\I tvtl

kg

( wK2)

1459,2

kg

A

x Q,72 x

xLxn

x3,8xl

x

x

+

+

+ (urP3) + (WD3)

+ 4608 + 8721

WDL2

Total Beban Hidup Lantai 3

2

x

A

n

x
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250

3800

t,2(wDL2)

24625,94

26"tt)5,84

Iilu2

25705,8

69652,3

15,2

kg

1,6(wLL3)

6080

kg

(w LrJ)

42946,49

kg

WLL3

Total Keseluruhan Beban Terfaktor l,,antai2

Wu2 -1-

+

+

+

(wr.t.z) =

=

Lantai I

Beban Lantai 1

Berat Balok Lantai 1 ( WB2) :

Balok Pertarna

BJBA

Abxh

0,25 x 0,4

0,1 rn'

w81.1 0,1

57
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1920

\ryts1.1

I 920

24AA

b

0,4

0,16

0,16

i708,8

A

h

4,4

2
lt1

2404

kg

kg

Balok Kedua

w81.2 :

Total wBt

Berat Kolorn Lantai

I ( wKl)

( wKi)

Abx

025 x

0,i

0,1 x

480

+ w81.2

+ 480

kg

A

xh

x 0,4

2
,.n

240A

kg

BJB

x 4,45 x

Berat Plat Lantai 2

5B

x2xl

xLxnx

xtxfl
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0rP2)

Berat Diuding I-t. 2 (WD2)

Total Beban Mati Lantai 1

WDL2

Total Beban Hidup Lantai2

Total Keseluruhan Beban Terfaktor l-antai 7

b

2

16

16

4608

A

1,35

8721

WBl

2400

17 437 ,8

250

250

3800

LP

8

m'

2400

kg

BJD

1700

kg

( wK1)

1708,9

kg

A

15,2

kg

x

X

x0,l2xl

+ $rP2) + (wD2)

+ 4608 + 872t

xLxn

x3,8xl

,x

x

+

+

x

x

Wul :1,2(WDL2)+1,6(WLL3)

: 24925,36 + 6080

: 274A536 kg

(W Lt.l) = Wul + (lV Lr.z)
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27005,4

96657,7

69652,3

kg

fc'x( Ag

lb'x ( Ag Ast

25 x ( Ag-0,015Ag))

x ( Ae - 0,015Ag ))

)l

Ag-(0Ag)

Pn

,F,' 
(rnax)

fi Pn (rnax) 0,8

+

Pn (max) 0,8

+

Pn (rnax)

Pn (max) : 0,8

+

Pn (mar) 0,8

+

Ast :

Beban Aksial

Maksimurn

Luas Penarnpeng

Kolorn

1.59,,tr X Ag

))x

)l

&

x

)l

x

)l

0,8

+(

I(
ryx

I(
f], x

0,85

Ast

0,85

Ast

21,17

Ag

21,17

l

))

t ( 0,85

300 x 0,015Ag

I(
4.5

I

4,5 Ag
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Nilai

Nilai

Nilai

Dimensi Kolom Lantai

4

Pn (rnax) 20,51 Ag

pn

Ag 0,049 (rnax)

Lantai

4

Lantai

J

Lantai

2

Lantai

I

Pn

(max)

Pn

(rnax)

Pn

(max)

Pn

(rnax)

76241 kg

42945 kg

696s2 kg

96658 kg

Pn

(mar)0,049

792 cm'

5L

I
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oAe

diambil

Dirnensi Kolom l,antai

.-_a

28,1 cm

lixb

30x30

Fn

0,049 (mar)

oae

diambil :

Dimensi Kolom Lantai

2

oae

diarnbil

2094

45,8

h

50

Pn

0,049 (rnax)

3396

58,3

h

f

cm-

cm

Kb

x50

1

clll-

cn]

b
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60

Dinrensi Kolom Lantai

t

oae

diarnbil

Pn

0,049 (rnax)

4',i t3

68,7

gm'

As

hxb

7C x irJ

Tabel Dirnensi Tiang Kolorn

Tiang Kolom Lantai I

Tiang Kolom LantaiZ

Tiang Kolom Lantai 3

Tiang Kolom Larrtai4

60

-50

x
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4.2 Perhitungan Tulangan Tiang Kolom

Lantai 4

n Nama Kolom

D Dimensi Kolom

U Selirnut Beton

il Kualitas beton

nfv
I fc ( 0.083*K Beton )

tr Diameter:

h:

b:

mm

mm

lnln

Mpa

Mpa

Mpa

mm

mm

mtn

l11m

K

Tulangan

Sengkang

nd'
Cd

n d'/h

D Nu:

nMu

il Vu

ilAg

Perhitungan tulangan kolom lantai 4

79191,73 mm2

10894,604 unhrk f

:

:

KN

kNrn

KN

cm2

[ryrI,,I
[_3

791.9t73

KI Lt,4

300

300

50

300

300

24,9

22

10

68

222

4,234

n f.Ag.0.85.fc'

64
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f.Ag.0.5.fc'.h

Nu

f.Ag.0.85.fc'

Nu

f.Ag.0.85"fc'

Mu

f.Ag.0.5"fc'.h

n r:

trp

r

r*B

As

r+b*d

Atul

I 1*22/7*D2

n Tul

n Pakai

Perhituagan tulangan geser

D Diameter sengkang :

0.a12112 untllc f

0.1440i 3 I

0,017

1494.46 mm2

201,14286 mm2

7,4412A74

10 mrn

L

f-1U

I]

13409,744

243033,49

0,014907

untuk f
untuk f
untuk f

0,8

0,95

0,65

0,9

ii

22

22

D

D

,!

n

65
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$s

Yc

I;'\6

Vn

I{u ,

Me,

Sm

d.'2

spt

Kesimpul:

X Din

53,542592 kN

23,476923 kN

ll

D

rng

'*b*d

Vn

07692308

tulangan geser maks

olom

n
! Vc

)1{\77

lll rnm

L_'*]--

h:

b:

300 mm

300 mm

50 mmI SeU

I Ttr]r

I Senl

Tunr

Lap

22D

I l0 rnln

i00 mm

10

10

1t4 L.

U2L

66
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Lantai 3

tr Nama Kolom

n Dimensi Kolom

U Selimut Beton

LJ Knalitas beton

Ifu
il fc ( 0.083*K Beron )

U Diarneter .

ild'

ld

il d'/h

n Nu:

trMu

il Vu

lAg

Perhitungan tulangan kolom lantai 3

n f.Ag.0.85.fc'

:

Tulangan :

Sengkang :

288A9,512

35457,96

101 9413,5

h:

b:

"-

KN

kNrn

KN

cwA

untuk f

untuk f

untuk f

K

firm

mm

lnfil

Mpa

Mpa

Mpa

rnm

209413,3 mm2

mm

mm

mm

0,65

0.8

0,95

Kl Lt.3

500

500

50

300

300

24,9

22

10

68

392

0,149

[3
L__:l
L__il

2494,133

n f.Ag.0.5.fc'.h
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I

ntJ

i--lLI

Nu 0,014907 untuk f 0,65

0,8
f--'l
LJ

f.Ag.0.85 fc'

Nu 0,012112 untuk f

0"0343335

0,017

3065,44 mm2

201,14286 mm2

f.Ag.0.85.fc'

Mu

f.Ag.0.5.fc'.h

TI
L-ll,

r

rnp

As

r*b*d

Atul

1.,1'*22,'7*D2

n Tul

n Pakai

Perhitungan tulangan geser

L Diameter sengkang :

tr ry- sengkang

nVc

aa
LJ

22

22

D

D

il

n

19,240114

l0 illm

Mpa

KN

Il

i--:oolL_l
149.96s83

58
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l/6*oJb'*b*d

Vn

Vui{).6

Vn

23,09

Memakai tulangan geser maks

S maks :

d2

tr S pasang

23,076923 kN

Vc

149,97

196 mln

Kesimpulan

tr Dimensi kolom li:

t':

500 mm

500 lnil1

50 mm

D22

E Selimut beton

tr Tulangan 20

I Sengkang

Tumpuan

Lapangan

l,anta.i2

I Nama Kolom

150 mm

120 mm

10

l0

t/4L

1/2L

59
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tr Dimensi Kolom

tr Selimut Beton

n Kualitas beton

irfu

n fc ( 0.083*K Beton )

n Diameter:

Id'

rd
n d','h

I Nu:

DMU

trVu

tl As

Perhitungan tulangan kolom lantai 2

I f.Ag.0.85.fc'

f.Ag.0.5.fc'.h

Nri

mm

firm

h:

b:

Tulangan

Sengkang

69,65232

35

ts

3396,3487

mm

Mpa

Mpa

Mpa

mm

m.m

339634,87 mm2

0,65

0,8

0,85

0.65

mm

mm

..

KN

kNm

KN

cm2

l

I

46724,419

57 5A6,977

2120s69,8

0,014907

untuk f

untuk f

untuk f

unhrk f

f.Ag.0.85.fc'
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0,8D

E

-]

I

f.Ag.0.85.fc'

Mu

f.Ag.O.5.fc'.h

I r:

r

roB

As

r*b*cl

AtuI

l'4*22,'7*D2

n Tul

n Pakai

Perhitungan tulangan geser

tr Diameter sengkang :

[ fl, sengkang

nVc

li$*Qii'x6*,11

il Vn

0,A12112 untuk f

0,016505

2,125

300

0,017

5235,66 mm2

201,14286 mm2

10 1nm

%

rt
,l

22

22

D

D

I

I

Mpa

256,136t9 kN

23,A76923 kN

7L

29,02956

I

0,9

30
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\

[,fu'a.6

Vn

23,07692308

Memakai tulangan geser maks

S maks :

-t '\
at, z

U S pasang

Vc

256,14

261 mrn

mln

Kesimpulan

D Dimensi kolom

I Selimut beton

ll Tulangan 30

I Sengkang

Tumpuan

Lapangan

600 mm

600 mln

50 mm

lr:

b:

150 tnm

DA mm

IO

10

22

u4L

U2L

I-antai I

n

..l

Nama Kolom

Dimensi Kolorn h:

b.

1s0
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I Selimut Beton

n Kualitas beton

Dfv

E fc ( 0.083*K Beton )

tr l)iameter :

rd'
ild

D d'lh

tl Nr-r :

ti Mu

trVu

lAg

Perhitungan tulangan kolom lantai I

n f.Ag.O.85.fc'

f.Ag.0.5.fc'.h

Nu

f.Ag.0.85.fc'

Nu

4?13,1695 cm} 471316,95 rnm2

mm

Mpa

Mpa

Mpa

mm

IIlm

film

firm

Tulangan

Sengkang

96,65769

35

E

64840,251

79903,386

3447s?t

0,014907

'.

KN

kNm

KN

I

il

unfuk f

untuk f

untuk f

untuk f

0,65

0,9

0.85

0,65

A,Al2ll2 untuk f 0,8

l

J

f.Ag.0.85.fc'

73

K

50

300

300

24,9

22

10

68

622

0,099
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f.Ag.O.5.fc'.h

D r:

r

r'*0

As

t'"'b "'d

Atul

1,1*22,'7*D2

n Tul

n Pakai

Perhitungan tulangan geser

tr Diameter sengkang :

l-l fy sengkang

trVc

l,'6*ofc'*h*d

IVn

1h,,0.6

0,0101699

0,017

7296,A6 mm2

2CI1,14286 mrn2

36,273A26

10 mm

22

22

D

D

il

r'ltl

300

356,93398 kN

23,A76923 kN

Mpa

0,8

38

74

Vc

\

2,125 o_/,/o

1

ti

1

l
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-__---.

23,076923A9

Mernakai hrlangan geser ma.ks

S maks :

d2

tr Spasang

356,93

3l I rrm

Kesimpulan

D Dimensi kolom

ll Selimut beton

Ll Tulangan
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BAB V

KESIN,IPULAN DAN SARAN

Selama karni mengikuti kerja praktek sampai seiesainya penyusunan buku ini banyak hal-

hal penting yang di ambil sebagai balran evaluasi dali teori 1,'ang didapat sebagai penunja,g

keterarnpiian baik dari cara pelaksanaan, penggilnaa, alat Elarpun cara pemeca.la, masalah

dilapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan ciilapangan peiryusun dapat rnengambil kesirnpulan clan

saran-saran keseluruhan tentan g pelak sanaan keri a tersebut.

Kesimpulan

Feutakaian bahan-bahan bangunut clan carnpuran sefia pasaugan sesuai dengan ketentuan

yang ada, walaupun juga ada penarnbahan bahan untuk perbaikan

Dalarn pemakaian bahan-bahan dan campuran ini sudah rnendekati dengan yang diharapka'

atau sesuai dengan PBi lgTl

Dari hasil pengujian laboraturitrm, bahan yang diuji untuk kekuatan strukttu telah rnerne'uhi

standart yang direncanakan

Pelaksanaan detail-detail konstruksi dilapangan sudah mendekati dengan yang diharapkan

rvalaupur sebagian ada yang diubah tetapi tidak mempengaruhi kekuatar ko,skuksi.

1

Seluruh anggota statT dan pekerjanya rnelakukan

Apa yang dike{akan pelaksanaan sesuai dengan

tugasnya sesuai dengan peratrran yang ada

tirne scejule yang ditetapkan oleh konsultan

,,>-43Q,
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Saran

- Hendaknya dalarn penyirnpanan bahan baja tulangan disirnpan diternpat yang tertuhrp untuk

rnenghindari korosi.

- Seluruh tirn pelaksana liarus betiar - benar memperliatikan pekerjaan agar tidak terjadi

pen1,impangan yang suciah ditetapkan bestek.

- Pengadaan bahan-bahan bangunail mauplrn peralatai harus senantiasa cuknp untnk

rnengindari keterlambatan kerja .

- Penyirnpanan trahan-bahan bangptran lrarus dibuat sedernikian rupa supaya muftr trahal tetap

terjarnin,

Dalam hal keterlarnbatan kerja harus ditarnbah jarn kerja atau di tarnbah pekerja nya.

Pelaksanaan pekerjaan yang konsfrtktif harus benar-benar di awasi dan diperhatikan.
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